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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk memahami proses penyusunan Laporan
Keuangan Pemerintah Daerah (LKPD), mengidentifikasi kendala substantif yang
terjadi dalam praktik penyusunan, serta merumuskan saran perbaikan pada Badan
Pengelola Keuangan dan Aset Daerah (BPKAD) Kabupaten Gianyar. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus. Data dikumpulkan
melalui wawancara mendalam, observasi;. dokumentasi, dan studi pustaka,
kemudian dianalisis menggunakan teknik analisis data model Miles dan Huberman.
Hasil penelitian mengindikasikan, proses penyusunan LKPD di BPKAD
Kabupaten Gianyar merupakan bagian dari siklus pengelolaan keuangan daerah
yang terintegrasi,<meliputi tahap perencanaan dan penganggaran, pelaksanaan
anggaran, penatausahaan, hingga pelaporan dan konsolidasi laporan keuangan dari
seluruh Organisasi Perangkat Daerah (OPD) yang dilakukan oleh BPKAD
kemudian dilakukan review internal oleh Inspektorat dan yang terakhir diserahkan
ke Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) selaku Audit ekstrernal pemerintah daerah.
Proses tersebut melibatkan koordinasi yang intensif serta kegiatan verifikasi dan
rekonsiliasi data secara berkelanjutan. Dalam pelaksanaannya, proses penyusunan
LKPD masih menghadapi kendala substantif yang berkaitan dengan dinamika
internal organisasi. Kendala tersebut meliputi ketidakkonsistenan data antar OPD,
keterbatasan pemahaman aparatur terhadap Standar Akuntansi Pemerintahan
berbasis akrual, kelemahan dalam perencanaan berbasis data, serta belum
optimalnya pelaksanaan sistem pengendalian internal. Kendala tersebut
dipengaruhi oleh perbedaan kapasitas sumber daya manusia antar OPD,
kompleksitas proses konsolidasi data, keterbatasan integrasi sistem informasi, serta
belum optimalnya koordinasi dan pengawasan. Oleh karena itu, diperlukan
peningkatan kompetensi aparatur, penguatan sistem pengendalian internal, serta
perbaikan koordinasi dan integrasi data guna mendukung proses penyusunan LKPD
yang lebih optimal dan berkelanjutan.
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ABSTRACT

This study aims to understand the process of preparing local government financial
statements, identify substantive constraints encountered in the preparation process,
and formulate improvement recommendations at the Regional Financial and Asset
Management Agency (BPKAD) of Gianyar Regency. This research employs a
qualitative approach using a case study method. Data were collected through in-
depth interviews, observations, documentation, and literature review, and were
analyzed using the Miles and Huberman interactive data analysis model. The
results show that the preparation of local government financial statements at
BPKAD Gianyar Regency'is part of an integrated regional financial management
cycle, which includes planning and  budgeting, budget implementation,
administration, as well-as reporting and consolidation of financial statements from
all Regional Apparatus Organizations (OPDs). The consolidation process is
carried out by BPKAD, followed by an internal review by the Inspectorate, and
finally submitted to the Audit Board of the Republic of Indonesia (BPK) as the
external auditor of the local government.. This process involves intensive
coordination, as well as continuous ‘data verification and reconciliation. In
practice, the preparation process still faces. substantive constraints related to
internal organizational dynamics. These constraints include inconsistencies in data
across OPDs, limited understanding of accrual-based Government Accounting
Standards among personnel, weaknesses in data-based planning, and the
suboptimal implementation of internal control systems. These constraints are
influenced by differences in human resource capacity across OPDs, the complexity
of data consolidation processes, limited integration of information systems, as well
as suboptimal coordination and supervision. Therefore, it is necessary to enhance
personnel competencies, strengthen internal control systems, and improve
coordination and data integration to support a more optimal and sustainable
financial reporting process.
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